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ABSTRAK

APLIKASI PUPUK ORGANIK CAIR KULIT MELON (Cucumis melo L.)
UNTUK PERTUMBUHAN TANAMAN BAYAM
HIJAU (Amaranthus hybridus L.)

Oleh

Kurnia Subekti

Bayam adalah tanaman hortikultura yang memiliki masa tanam yang pendek,
mudah dibudidayakan dengan nilai gizi yang tinggi, sehingga banyak disukai
masyarakat. Pupuk organik cair (POC) adalah jenis pupuk yang dapat dibuat dari
bahan biomassa, sampah tanaman, kotoran hewan, dan bahan alami lainnya. Kulit
melon juga mengandung berbagai senyawa seperti air 93,50%, serat 29,59%, pektin
1,50%, protein 9,07%, dan karbohidrat 48,67%. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian POC kulit melon dan mengetahui konsentrasi
POC yang efektif terhadap pertumbuhan tanaman bayam hijau. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan konsentrasi
POC (0%, 10%, 12,5%, 15%, dan 17,5%) dan 5 ulangan, total 25 satuan percobaan.
Parameter pertumbuhan yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, berat
basah, berat kering, laju pertumbuhan relatif tanaman dan kandungan klorofil daun.
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji ANOVA one way pada
taraf 5% (o = 0,05) dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada
taraf 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian POC kulit melon
(Cucumis melo L.) berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, berat basah, berat
kering dan kandungan klorofil daun. Namun, tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun dan laju pertumbuhan relatif tanaman bayam hijau (Amaranthus
hybridus L.). Konsentrasi yang efektif umtuk meningkatkan pertumbuhan tanaman
bayam hijau (Amaranthus hybridus L.) adalah dengan memberikan 17,5 ml POC
kulit melon (Cucumis melo L.)

Kata kunci : Bayam, pupuk organik cair, kulit melon (Cucumis melo L.)



ABSTRACT

APPLICATION OF LIQUID ORGANIC FERTILIZER MELON RIND
(Cucumis melo L.) FOR THE GROWTH OF GREEN
SPINACH (Amaranthus hybridus L.)

By

Kurnia Subekti

Spinach is a horticultural crop with a short growing season that is easy to cultivate
and has high nutritional value, making it very popular among the public. Liquid
organic fertilizer (POC) is a type of fertilizer that can be made from biomass, plant
waste, animal manure, and other natural materials. Melon rind also contains various
compounds such as water (93.50%), fiber (29.59%), pectin (1.50%), protein
(9.07%), and carbohydrates (48.67%). This study aims to determine the effect of
applying melon rind-based POC and to identify the effective POC concentration on
the growth of green spinach plants. This study used a Completely Randomized
Design (CRD) with 5 POC concentration treatments (0%, 10%, 12.5%, 15%, and
17.5%) and 5 replicates, for a total of 25 experimental units. The growth parameters
observed included plant height, number of leaves, fresh weight, dry weight, relative
growth rate and leaf chlorophyll content. The data obtained were analyzed using a
one-way ANOVA at the 5% significance level (o = 0.05), followed by the Least
Significant Difference (LSD) test at the 5% significance level. The results of this
study indicate that the application of melon rind POC (Cucumis melo L.) has a
significant effect on plant height, fresh weight, dry weight and leaf chlorophyll
content. However, it has no significant effect on the number of leaves or the relative
growth rate of green spinach (Amaranthus hybridus L.). The effective concentration
for enhancing the growth of green spinach (Amaranthus hybridus L.) is 17.5 ml of
melon rind liquid organic fertilizer (Cucumis melo L.).

Keywords: Spinach, liquid organic fertilizer, melon rind (Cucumis melo L.)
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. Hasil ANOVA one way tinggi tanaman bayam 35 hst

. Hasil uji BNT 5% tinggi tanaman bayam 35 hst

. Hasil ANOVA one way jumlah daun tanaman bayam umur 35 hst

. Hasil ANOVA one way berat basah tanaman bayam 35 hst

. Hasil uji BNT 5% berat basah tanaman bayam 35 hst

. Hasil ANOVA one way berat kering tanaman bayam 35 hst

. Hasil uji BNT 5% berat kering tanaman bayam 35 hst

. Hasil ANOVA one way laju petumbuhan relatif berdasarkan berat basah

. Hasil uji BNT 5% laju pertumbuhan relatif berdasarkan berat basah

. Hasil ANOVA one way laju pertumbuhan relatif berdasarkan berat kering
. Hasil uji BNT 5% laju petumbuhan relatif berdasarkan berat kering

. Hasil ANOVA one way klorofil a tanaman bayam 35 hst

. Hasil uji BNT 5% klorofil a tanaman bayam hijau 35 hst

. Hasil ANOVA one way klorofil b tanaman bayam 35 hst

. Hasil uji BNT 5% klorofil b tanaman bayam 35 hst

. Hasil ANOVA one way klorofil total tanaman bayam 35 hst

. Hasil uji BNT 5% klorofil total tanaman bayam 35 hst

. Proses fermentasi POC kulit melon

. Tanaman bayam dengan perlakuan POC kulit melon konsentrasi 0%

. Tanaman bayam dengan perlakuan POC kulit melon konsentrasi 10%

. Tanaman bayam dengan perlakuan POC kulit melon konsentrasi 12,5%
. Tanaman bayam dengan perlakuan POC kulit melon konsentrasi 15%

. Tanaman bayam dengan perlakuan POC kulit melon konsentrasi 17,5%
. Pengukuran tinggi tanaman

. Pengukuran berat basah

. Pengukuran berat kering



l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bayam adalah tanaman hortikultura yang memiliki masa tanam yang pendek,
mudah di budidayakan dengan nilai gizi yang tinggi, sehingga banyak disukai
masyarakat. Dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk maka
permintaan pasar terhadap bayam semakin tinggi. Sebagian besar dipenuhi
dari budidaya bayam yang umumnya dijalankan dalam skala kecil.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2020) diketahui bahwa pada tahun
2020 terjadi penurunan produktivitas bayam sebesar 1.444 kwintal/ha dari
produksi bayam tahun 2020 (Asri dkk., 2025).

Penurunan produktivitas tanaman bayam disebabkan oleh penurunan kualitas
kesuburan tanah yang dapat mempengaruhi kemampuan tanah dalam
menyediakan unsur hara bagi tanaman. Kondisi ini bisa disebabkan oleh
hilangnya unsur hara yang lebih banyak dibandingkan dengan yang masuk,
sehingga terjadi pengurasan hara oleh tanaman yang membuat tanah
kehilangan nutrisi. Akibatnya, hasil tanaman pun mengalami penurunan
(Laeli dkk., 2025). Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dalam praktik
pertanian modern telah mengakibatkan penurunan kualitas biologi tanah yang
berpengaruh buruk terhadap kesuburan dan produktivitas lahan secara
berkelanjutan. Pupuk organik menjadi pilihan yang lebih ramah lingkungan
dan terbukti efektif dalam memperbaiki kondisi fisik tanah serta menyediakan
unsur hara makro dan mikro secara lebih alami. Pemanfaatan berbagai jenis

pupuk organik, seperti pupuk kandang, kompos, dan limbah organik lainnya,



telah terbukti dapat meningkatkan populasi mikroorganisme dalam tanah,
serta meningkatkan ketersediaan unsur hara melalui proses dekomposisi
bahan organik. Pupuk organik dapat meningkatkan kandungan organik ke
dalam tanah, yang berfungsi sebagai sumber energi utama bagi mikroba tanah
(Widianingsih dkk., 2025).

Pupuk organik cair (POC) adalah jenis pupuk yang dapat dibuat dari bahan
biomassa, sampah tanaman, kotoran hewan, dan bahan alami lainnya. Proses
pembuatan POC melibatkan teknologi fermentasi bahan organik hingga
menjadi cairan yang kaya unsur hara seperti nitrogen, fosfor, kalium, dan lain-
lain. Lahan pertanian yang kurang mengandung unsur hara dapat diperbaiki
dengan aplikasi pupuk organik cair, untuk meningkatkan ketersediaan hara
bagi tanaman, sehingga dapat mendukung pertumbuhan tanaman. Selain itu,
penggunaan pupuk organik cair memiliki kelebihan karena tidak merusak
tanaman meskipun diberikan dalam jumlah besar dan dalam jangka waktu
yang lama (Kalalinggi dkk., 2024).

Melon adalah salah satu buah yang termasuk dalam keluarga labu-labuan
(Cucurbitaceae). Produksi melon setiap tahun terus meningkat seiring dengan
bertambahnya jumlah konsumen. Hal ini berdampak pada limbah kulit melon
yang dihasilkan juga semakin banyak dan sebagian besar belum
dimanfaatkan. Kebanyakan orang tidak menyadari bahwa kulit melon
memiliki kandungan protein dan karbohidrat. Selain itu, kulit melon juga
mengandung berbagai senyawa seperti air 93,50%, serat 29,59%, pektin
1,50%, protein 9,07%, dan karbohidrat 48,67%. (Ratnasari dan Aurelia,
2023).

Berdasarkan penelitian Andriani dkk. (2023), menggunakan pupuk organik
cair kulit melon dan cangkang telur dengan konsentrasi 15% berpengaruh
nyata terhadap berat basah tanaman sawi. Penelitian Novia dkk. (2026)

membuktikan bahwa pemberian POC daun gamal dengan konsentrasi 10%



berpengaruh terhadap terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun

terpanjang, berat basah pertanaman, dan berat segar bagian atas tanaman.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian POC
dari kulit melon terhadap pertumbuhan bayam hijau (Amaranthus hybridus
L.). Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang potensi
pemanfaatan POC kulit melon dalam mendukung petanian organik dan ramah

lingkungan.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. mengetahui pengaruh pemberian POC kulit melon (Cucumis melo L.)
terhadap pertumbuhan tanaman bayam hijau (Amaranthus hybridus L.).

2. mengetahui konsentrasi POC kulit melon (Cucumis melo L.) yang efektif
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman bayam hijau (Amaranthus
hybridus L.).

1.3 Kerangka Pemikiran

Di Indonesia kebutuhan akan sumber tanaman yang bergizi semakin
meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, perbaikan pola
hidup, serta kesadaran akan pentingnya gizi dalam konsumsi sehari-hari.
Keadaan ini menyebabkan meningkatnya permintaan akan produk

hortikultura, antara lain tanaman bayam.

Produktivitas tanaman bayam mengalami penurunan akibat penurunan
kualitas kesuburan tanah yang disebabkan oleh penggunaan pupuk kimia yang
berlebihan. Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas guna
menghasilkan bayam yang berkualitas yaitu dengan pemanfaatan pupuk



organik. Pemakaian pupuk organik memiliki beberapa kelebihan berupa lebih
ramah lingkungan, meningkatkan kualitas unsur hara serta dapat memperbaiki
kondisi tanah.

Produksi melon akhir-akhir ini semakin meningkat yang berarti limbah melon
yang dihasilkan pun semakin banyak. Nutrisi yang terkandung dalam kulit
melon antara lain air 93,50%, serat 29,59%, pektin 1,50%, protein 9,07%,
karbohidrat 48,67% berbagai vitamin [-karoten, dan mineral seperti kalium,
magnesium, fosfor, natrium, selenium, dan kalsium. Limbah kulit melon bila
tidak dikelola dengan baik akan menimbulkankan pencemaran lingkungan.
Upaya pencegahan timbulnya pencemaran lingkungan akibat limbah kulit
melon yang berlebihan, dapat dilakukan dengan memanfaatkannya menjadi
sesuatu yang bernilai di antaranya menjadikannya sebagai bahan pupuk
organik. Kandungan nutrisi melon ini dapat menjadikan melon sebagai
sumber bahan pupuk organik cair yang sangat baik untuk budidaya tanaman
bayam hijau, sehingga dapat tumbuh dan menghasilkan tanaman yang

berkualitas.

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini dilakukan uji efektivitas
POC kulit melon (Cucumis melo L.) pada pertumbuhan tanaman bayam hijau
(Amaranthus hybridus L.).

1.4 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. pemberian POC kulit melon (Cucumis melo L.) dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman bayam hijau (Amaranthus hybridus L.).

2. terdapat konsentrasi POC kulit melon (Cucumis melo L.) yang efektif
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman bayam hijau (Amaranthus
hybridus L.).



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pupuk Organik Cair

Pupuk organik cair (POC) merupakan jenis pupuk yang terbuat dari bahan-
bahan alami seperti limbah organik atau tanaman tertentu yang telah
difermentasi menjadi larutan kaya nutrisi. Salah satu keuntungan dari pupuk
organik cair adalah kemampuannya untuk dengan cepat mengatasi
kekurangan hara, tidak menghilangkan hara dari tanah, dan dapat
menyediakan hara dengan segera. Berbeda dengan pupuk cair yang berbahan
anorganik, POC biasanya tidak merusak tanah dan tanaman meskipun

digunakan secara rutin (Kalalinggi dkk., 2024).

POC dapat meningkatkan kandungan unsur hara utama seperti nitrogen (N),
fosfor (P), dan kalium (K) tanah dan tanaman. Kandungan dlam POC lebih
mudah diserap oleh tanaman karena senyawa kompleks yang ada di dalamnya
sudah terurai dan terlarut dalam cairan, sehingga tanaman dapat menyerapnya
baik melalui akar maupun daun. Kandungan nutrisinya POC cukup lengkap,
meskipun biasanya ketersediaannya lebih rendah dibandingkan pupuk kimia,
tetapi memiliki dampak positif bagi tanah, antara lain dapat memperbaiki
kualitas tanah sehingga kandungan air tanah lebih banyak dan tanah menjadi
lebih gembur (Al dkk., 2025).

Pembuatan POC memerlukan tambahan EM4 dan gula merah agar fermentasi
berjalan dengan baik. Gula merah merupakan sumber glukosa yang menjadi

makanan bagi mikroorganisme selama proses fermentasi (Suliartini dkk.,



2024). EM4 adalah larutan berwarna coklat dan memiliki aroma manis serta
asam yang segar, yang mengandung berbagai mikroorganisme hidup di
dalamnya. Fungsi EM4 dalam pembentukan POC adalah sebagai sumber
mikroorganisme, sehingga dapat memfermentasikan bahan organik menjadi
asam organik (Sahli, 2024). Menurut Suliartini dkk. (2024) Mikroorganisme
dalam EM4 menguntungkan dan bermanfaat untuk kesuburan tanah,

pertumbuhan dan produksi tanaman, serta ramah lingkungan.

Dalam pengunaannya, POC dapat disiramkan atau disemprotkan langsung ke
batang tanaman, daun dan juga bisa langsung pada tanah. Keuntungan
penggunaan POC dengan cara disemprotkan adalah nutrisi yang diperlukan
oleh tanaman dapat diserap langsung oleh daun untuk proses fotosintesis
(Putra dkk., 2024). Penelitian Kiptiyah (2022) membuktikan bahwa
pemberian POC kulit buah pisang kepok berpengaruh terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman bayam cabut. Hasil penelitian Siregar dkk. (2025) juga
membuktikan bahwa pemberian POC kulit buah jeruk berpengaruh terhadap
pertumbuhan vegetatif bayam hijau terutama pada tinggi tanaman, jumlah

daun dan lebar daun.

POC sebaiknya mulai diberikan ketika tanaman berusia satu minggu atau
telah muncul tunas, dengan volume penyemprotan yang cukup. Waktu terbaik
untuk menerapkan POC adalah di pagi hari setelah embun di daun mulai
mengering atau di sore hari ketika suhu mulai lebih sejuk. Penyemprotan
pupuk organik cair disaat musim kemarau dilakukan seminggu sekali
sedangkan disaat musim hujan penyemprotan dilakukan tiga kali sehari (Putra
dkk., 2024).



2.2 Melon (Cucumis melo L.)

Melon (Cucumis melo L.) adalah tanaman tahunan merambat dan bersifat
herba. Melon memiliki biji tertutup, biji melon dilindungi oleh daging buah.
Sebagian besar buah melon berwarna hijau, dengan kulit luar yang sangat
keras, kasar, dan memiliki pola seperti jala. Melon merupakan salah satu
komoditas hortikultura dengan nilai pasar yang tinggi. Sebagai salah satu
buah tropis dari keluarga Cucurbitaceae, buah ini sangat disukai oleh banyak
orang, tidak hanya karena kandungan gizinya yang baik, tetapi juga kaya akan
vitamin A, C, D, K, B-karoten, dan mineral seperti kalium, magnesium,
fosfor, natrium, selenium, dan kalsium (Hasanudin, 2024). Kulit melon
umumnya menjadi limbah yang tidak dimanfaatkan kembali. Banyak orang
tidak menyadari bahwa kulit melon mengandung protein dan karbohidrat.
Selain itu, kulit melon memiliki kandungan pektin sebesar 1,50%. Pektin
merupakan jenis karbohidrat yang dapat membentuk gel saat berinteraksi
dengan gula dan asam. Nutrisi yang terkandung dalam kulit melon meliputi
air 93,50%, serat 29,59%, pektin 1,50%, protein 9,07%, dan karbohidrat
48,67% (Apsari dkk., 2019).

2.2.1 Morfologi dan Klasifikasi Melon

Melon adalah tanaman semusim atau tahunan yang tumbuh dengan cara

merambat atau menjalar menggunakan ajir atau tiang vertikal.



A

Gambar 1. Morfologi melon (a) batang; (b) daun; (d) sulur; (e) bunga;
dan (f) buah (Daryono dan Maryanto, 2017)

Melon memiliki sistem perakaran tunggang yang terbagi menjadi dua
bagian, yaitu akar utama dan akar samping. Akar utama dapat mencapai
panjang 15-20 cm dari pangkal batang, sementara akar sekunder
memiliki sebaran yang luas hingga mencapai 35-45 cm. Pertumbuhan
akar secara horizontal lebih cepat dibandingkan secara vertikal. Cabang-
cabang akar dan rambut akar menyebar ke berbagai arah hingga
kedalaman antara 15-30 cm. Umumnya, rambut-rambut akar dan
cabangnya berkembang di bagian akar yang dekat dengan permukaan
tanah (Zubaidah, 2023).

Batang tanaman melon berwarna hijau muda dan berbentuk segi lima
dengan sudut sedikit membulat. Diameter batang melon antara 8-15 cm.
Tekstur batang lembut, berbulu, dan berwarna hijau muda. Cabang-
cabang baru tumbuh dari batang utama yang tumbuh ke arah samping
(Zuraida dkk., 2019).



Daun tanaman melon berwarna hijau dan berbentuk menjari bersudut
lima. Daun memiliki 3-7 lekukan, dengan diameter daun yang beragam
antara 8-15 cm. Panjang daun berkisar antara 7-18 cm. Daun ditopang
dengan tangkai daun yang perpanjangannya adalah induk tulang daun,
permukaannya berbulu kasar dan susunan daun berselang-seling
(Zuraida dkk., 2019). Di tiap ketiak daun, terdapat sulur. Sulur berperan
sebagai penyangga calon buah sehingga tidak gampang terjatuh saat
bobot buah semakin berat. Sulur melon akan menjalar pada objek di
sekitar mulai dari batang hingga bagian jalaran tempat tanaman melon
tumbuh (Apriliani dkk., 2025).

Bunga melon tumbuh dari ketiak daun dengan jumlah 3-6 buah,
berwarna kuning, memiliki 5 helai mahkota bunga dan 5 helai kelopak.
Bunga jantan yang ditopang oleh tangkai panjang dan pipih. Bunga
jantan hanya memiliki mahkota bunga dan benang sari tanpa bakal
buah. Bunga betina memiliki putik dan bakal buah berbentuk bulat
sampai lonjong dibawah mahkotanya. Penyerbukan antara bunga jantan
dan betina dapat terjadi dengan bantuan angin atau manusia untuk
menghasilkan bakal buah (Zubaidah, 2023).

Buah melon berbentuk hampir bulat sempurna. Kulit dari buah yang
telah matang berwarna hijau kekuningan. Permukaannya dipenuhi oleh
jaring atau net yang kasar dan tidak teratur. Sehingga, seluruh
permukaan buah melon terlihat seperti buah yang dibalut dengan jaring
berwarna putih. Daging buahnya berwarna hijau kekuningan dan bagian
tengahnya mengandung biji dengan daging buah yang tergolong tebal
(Apsari dkk., 2019).

Klasifikasi melon menurut Cronquist (1981) adalah sebagai berikut:
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Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Bangsa : Cucurbitales
Suku : Cucurbitaceae
Marga : Cucumis

Jenis : Cucumis melo L.

2.3 Bayam (Amaranthus hybridus L.)

Bayam hijau termasuk ke dalam genus Amaranthus, dan tergolong ke dalam
suku Amaranthaceae. Di Indonesia, sayuran bayam dapat tumbuh sepanjang
tahun dan dapat dijumpai pada ketinggian 5-2.000 meter di atas permukaan
laut. Bayam dapat tumbuh di tempat panas maupun dingin, namun tumbuh
dengan baik di dataran rendah pada lahan terbuka yang memiliki suhu udara
sedikit agak panas. Bayam umumnya ditanam untuk dikonsumsi daunnya
sebagai sayuran hijau yang berperan dalam mendukung pertumbuhan tubuh
dan menjaga kesehatan (Nofita dkk., 2021).

Kandungan nutrisi bayam antara lain protein, mineral seperti kalsium,
mangan, kalium, fosfor, dan zat besi, serta vitamin A, B, C, E, K dan Fe yang
diperlukan oleh tubuh. Zat besi dalam bayam berfungsi untuk mencegah
terjadinya anemia dan berperan dalam mendukung pertumbuhan tubuh dan
menjaga kesehatan. Vitamin A dalam bayam bermanfaat untuk meningkatkan
sistem kekebalan tubuh dalam melawan penyakit mata, sementara vitamin C
dapat membantu proses penyembuhan sariawan. Kandungan serat pada bayam
hijau bermanfaat untuk mencegah sembelit dan memperbaiki pencernaan
(Qadri dkk., 2022).
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2.3.1 Morfologi dan Klasifikasi Bayam

Bayam hijau memiliki sistem perakaran tunggang berbentuk meruncing,
berwarna putih, kuat dan tegak dengan cabang-cabang atau akar
samping yang berbentuk bulat panjang. Akar tumbuh ke dalam tanah
dan menyebar dangkal ke semua arah pada kedalaman 20-40 cm

(Puspitasari dan Mahayana, 2021).

Bayam hijau memiliki batang yang berwarna hijau keputihan, bertekstur
lunak, tumbuh tegak lurus keatas, berisi cukup banyak air atau herbacius
dan tidak berkayu. Batangnya tumbuh cukup panjang di atas permukaan
tanah, yaitu antara 15-30 cm (Rizar dkk., 2023).

Akar _,/

Gambar 2. Bayam Hijau (Dokumentasi pribadi)

Daun bayam hijau berupa daun tunggal, yang berbentuk oval atau bulat
telur dengan tepi yang sedikit runcing serta memiliki garis-garis daun
yang terlihat jelas, lunak dan lebar. Daun bayam memilki panjang 1,5-6
cm dan lebar 0,5-3,2 cm. Warna daunnya dapat bervariasi mulai dari
hijau muda hingga hijau tua (Adinda dkk., 2024).
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Bunga pada tanaman bayam terdapat dalam jumlah yang banyak dan
berukuran kecil, dengan 4-5 daun bunga, 1-5 benang sari, 1-5 daun
bunga dan 2-3 bakal buah. Bunga muncul dari bagian ujung tanamannya
di sekitar ketiak daun dan tersusun seperti malai yang tumbuh tegak..
Proses perkawinannya bersifat uniseksual, artinya tanaman ini bisa
menyerbuk sendiri atau melakukan penyerbukan silang. Penyerbukan
ini dilakukan dengan bantuan angin (Anggraini, 2019). Bayam memiliki
biji yang sangat kecil dan halus, berbentuk bulat, berwarna coklat
kehitaman dan mengkilat (Purwanti dkk., 2023).

Klasifikasi tanaman bayam menurut sistem klasifikasi Cronquist (1981)
sebagai berikut.

Kerajaan  : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Bangsa : Caryophylalles

Suku : Amaranthaceae
Marga : Amaranthus
Jenis : Amaranthus hybridus L.

2.3.2 Syarat Tumbuh Bayam

Secara umum, bayam hijau dapat tumbuh di berbagai tempat sepanjang
tahun, baik di dataran rendah maupun dataran tinggi. Tanah yang subur
dan tersedia cukup sumber air setiap hari adalah kondisi lingkungan
yang penting untuk pertumbuhan bayam. Faktor ideal lingkungan
lainnya untuk pertumbuhan tanaman ini adalah pH tanah yang berkisar
antara 6-7. Bila pH di bawah 6 pertumbuhan bayam tidak sehat,
sedangkan bila pH tanah di atas 7 bayam dapat mengalami klorosis,
yaitu daun muda yang berubah menjadi putih kekuningan (Supriadi dan
Sutiawan, 2020).
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Produktivitas bayam di Indonesia masih terbilang rendah karena metode
budidaya yang diterapkan belum maksimal. Berbagai tantangan yang
dihadapi seperti perubahan iklim yang tidak stabil, penurunan
produtivitas tanah, dan kualitas tanah menjadi penyebab produksi
tanaman ini sulit untuk ditingkatkan (Bari dkk., 2024). Beberapa
alternatif pupuk yang dapat digunakan dalam pertanian adalah pupuk
organik. Pupuk organik harus digunakan sebagai sumber unsur hara
yang tersedia menjadi nutrisi bagi tanaman dan dapat digunakan untuk
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah sehingga dapat meningkatkan
produktivitas tanaman (Ulum dkk., 2024). Pupuk organik yang dapat
digunakan dapat berupa pupuk organik padat dan pupuk organik cair.
Pupuk organik padat selain dapat meningkatkan kesuburan tanah, juga
meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman sehingga pertumbuhan
akar menjadi lebih maksimal menyediakan nutrisi yang dapat diserap
langsung oleh tanaman dengan lebih mudah. Baik POC maupun pupuk
organik padat, keduanya saling mendukung untuk meningkatkan proses
pertumbuhan tumbuhan (Diartika dkk., 2024).

Pada hasil penelitian Harsyi dkk. (2025) menyatakan bahwa
penggunanaan POC ampas kopi memberikan pengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman dan jumlah daun bayam. Penelitian Ginting dkk. (2023)
juga membuktikan bahwa penggunaan POC daun Kipahit dengan dosis
100 ml/bedengan memberi pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan
tanaman bayam yaitu diameter batang lebih panjang dan besar. Hasil
penelitian Nurseha dkk. (2023) menyebutkan bahwa pemberian POC
kulit pisang dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, berat
basah dan berat kering tanaman bayam hijau, hal ini membuktikan
bahwa POC dapat membantu mengurangi ketergantungan penggunaan

pupuk kimia serta memperbaiki struktur tanah menjadi lebih subur.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2025-Januari 2026 di
Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag ukuran 25x25 cm,
gelas ukur, meteran, baki plastik, wadah tertutup, pengaduk, timbangan, alat
tulis, kamera, saringan, cawan arloji, mortar dan alu, tabung reaksi, rak tabung
reaksi, cawan petri, gelas ukur, gelas beaker, corong, kertas saring dan

spektrofotometri.

Bahan yang digunakan adalah kulit melon yang berasal dari penjual buah di
JI. Pramuka, Bandar Lampung, air, EM4, gula merah, benih bayam hijau

maestro cap panah merah, tanah sebagai media tanam dan etanol 95%.
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3.3 Metode

3.3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan satu perlakuan yaitu konsentrasi POC kulit melon dan level

perlakuan sebagai berikut.

Po = 0% (kontrol) = 100 ml air

P1=10% =10 ml POC kulit melon + 90 ml air

P2 =12,5% = 12,5 ml POC kulit melon + 87,5 ml air

P3 =15% =15 ml POC kulit melon + 85 ml air

P4 =17,5% = 17,5 ml POC kulit melon + 82,5 ml air

Setiap unit perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga menghasilkan 25
satuan percobaan (Kiptiyah, 2022).

Tata letak percobaan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)

P1U1 P2U5 P1U5 P2U4 P2U3
POU3 P2U1 P1U2 PAU1 PAU2
P3U2 P4U3 P4U4 P3U1 PAUS
POUS POU1 POU4 P3U4 P3U5
POU2 P1U4 P3U3 P1U3 P2U2

Gambar 3. Rancangan Acak Lengkap Petak Percobaan

Keterangan :
P 0-4 : Menunjukkan perlakuan ke-
U 1-5 : Menunjukkan ulangan ke-
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3.4 Prosedur Kerja

3.4.1 Pembuatan POC

Kulit melon yang digunakan yaitu kulit luar dan bagian dalam yang
berbatasan dengan daging buah sebanyak 2 kg dipotong kecil berukuran
sekitar 2 x 2 cm, kemudian dimasukkan ke dalam wadah dan dicampur
dengan 2 liter air. Selanjutnya ditambahkan gula merah sebanyak 200
gram yang dilarutkan dengan 100 ml air ke dalam campuran. EM4
kemudian ditambahkan sebanyak 80 ml, campuran lalu diaduk sampai
merata. Wadah campuran kulit melon kemudian ditutup rapat dan
difermentasi selama 14 hari. Tutup wadah dibuka setiap sore untuk
menghilangkan gas dan campuran kulit melon diaduk sebelum ditutup
kembali. Setelah 14 hari, POC dianggap telah siap digunakan jika telah
mengeluarkan bau asam seperti aroma tapai, berwarna kuning
kecoklatan hingga berwarna coklat. Setelah fermentasi selesai, cairan
dan ampas kulit melon dipisahkan menggunakan saringan. Kemudian
cairan dipindahkan ke dalam botol plastik ditutup rapat dan siap
digunakan (Nurhayani dkk., 2023).

3.4.2Pembuatan Konsentrasi Pupuk Cair Kulit Melon

Tabel 1. Pengenceran Konsentrasi POC Kulit Melon

Larutan Fermentasi Kulit Melon  Air (ml)

0 mi 100 ml
10 ml 90 ml
12,5 ml 87,5 ml
15 ml 85 ml

17,5 ml 82,5 ml
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3.4.3 Persiapan Media Tanam

Media tanam yang akan digunakan berupa tanah yang sudah
dicampurkan dengan pupuk kandang dengan perbandingan (1:1) dan
dimasukkan dalam polybag sebanyak 2 kg. Polybag yang sudah diberi
tanah diberi label keterangan sesuai dengan perlakuan (Nawawi dan
Saptorini, 2021).

3.4.4 Penyemaian Benih dan Penanaman

Penyemaian dilakukan dengan memilih benih bayam yang memiliki
berat dan bentuk yang baik. Baki plastik berukuran 54x28 cm berisi
tanah dengan campuran pupuk kandang dengan perbandingan 1:1.
Dalam setiap baki terisi 2-3 benih bayam. Semai disemprot dengan air
setiap hari agar benih dapat cepat berkecambah. Setelah berumur 1
minggu dan sudah muncul 2 helai daun, bibit dapat dipindahkan ke
polybag ukuran 25x25 cm. Bibit yang digunakan adalah yang seragam
tingginya (sekitar 5 cm), tegak, segar, dan kuat (Priambodo dkk., 2019).

3.4.5 Aplikasi POC

Aplikasi POC kulit melon dilakukan pada tanaman berumur 14 hst.
Aplikasi POC dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada 14, 21, dan 28 hst
di pagi hari. Sebelum POC digunakan, POC diencerkan dengan
konsentrasi sesuai perlakuan dan diberikan sebanyak 100 ml per
tanaman dengan cara disiramkan langsung pada media tanam (Kiptiyah,
2022).
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3.4.6 Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman bayam dilakukan dengan penyiraman, dan
penyiangan. Penyiraman dilakukan dengan cara menyiram tanaman
menggunakan air langsung di permukaan tanah pada pagi dan sore hari.
Penyiangan gulma dilakukan dengan mencabut gulma yang tumbuh di
sekitar tanaman bayam (Anam dan Regar, 2022).

3.5 Pengamatan Parameter Petumbuhan

Pengambilan data dilakukan pada saat waktu panen, adapun variabel yang
diukur dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),
dan berat basah (gram), berat kering (gram), laju pertumbuhan relatif dan
kandungan klorofil daun.
1. Tinggi tanaman
Tinggi tanaman bayam diukur dengan menggunakan meteran dan diukur
mulai dari pangkal batang sampai ke ujung titik tumbuh tanaman pada 35
hari setelah tanam.

2. Jumlah Daun
Jumlah daun bayam dihitung dari daun bawah sampai daun atas yang

telah terbuka sempurna pada 35 hari setelah tanam.

3. Berat basah
Berat basah tanaman dilakukan dengan menimbang semua bagian
tanaman meliputi akar yang sudah dibersihkan dari tanah, batang dan

daun pada 28 dan 35 hari setelah tanam.
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4. Berat Kering
Berat kering tanaman dilakukan dengan mengoven semua bagian
tanaman selama 2 jam dengan suhu 100°C, kemudian sampel ditimbang

menggunakan timbangan pada 28 dan 35 hari setelah tanam.

5. Laju Pertumbuhan Tanaman
Pengamatan terhadap laju pertumbuhan relatif tanaman yaitu dengan
mengamati berat basah dan berat kering tanaman pada umur tanaman 28
dan 35 hari setelah tanam. Perhitungan laju pertumbuhan relatif tanaman

dilakukan dengan menggunakan rumus:

LPR = (W2-W1)/(T2-T1)
Keterangan :

LPR = Laju Pertumbuhan Relatif

W, = Berat tanaman pada pengamatan ke -1

W, = Berat tanaman pada pengamatan ke -2

T: = Umur tanaman pada pengamatan ke -1

T> = Umur tanaman pada pengamatan ke -2 (Siregar dkk., 2025).

6. Kandungan Klorofil Daun

Kandungan klorofil ditentukan menurut Miazek (2002) 0,1 gram
daun/satuan percobaan bayam digerus sampai halus dalam mortar,
kemudian ditambahkan 10 ml etanol 95%. Ekstrak disaring menggunakan
kertas saring kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Ekstrak
klorofil diukur absorbsinya pada panjang gelombang 648 dan 664 nm
pada 35 hari setelah tanam. Kandungan klorofil dinyatakan dalam
milligram per gram jaringan dan dihitung berdasakan persamaan berikut :
Chla=13.36.A664 — 5.19.A648 (v/ wx 1000)
Chl b =27.43.A648 — 8.12.A664 (v/ wx 1000)

Keterangan :

Chl a = Klorofil a

Chl b = Klorofil b

A664 = Absoransi pada panjang gelombang 664 nm
A648 = Absorbansi pada panjang gelombang 648 nm
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V = VVolume etanol
W = Berat daun

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis statistik dengan menggunakan Anova one way
pada taraf 5% (« = 0,05). Apabila hasil Anova menunjukkan signifikan
perbedaan parameter yang diukur, maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) pada taraf 5% untuk melihat perbedaan nyata antar perlakuan.



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

1. Pemberian POC kulit melon (Cucumis melo L.) berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, berat basah, berat kering dan kandungan klorofil
daun. Namun, tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dan laju

pertumbuhan relatif tanaman bayam hijau (Amaranthus hybridus L.).

2. Konsentrasi yang efektif untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman
bayam hijau (Amaranthus hybridus L.) adalah dengan memberikan 17,5

ml POC kulit melon (Cucumis melo L.).

5.2 Saran

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengujian kembali terkait penggunaan
POC kulit melon dengan konsentrasi dan tanaman yang berbeda untuk
mengetahui pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman sebagai upaya

mendukung pertanian berkelanjutan.
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